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Konsep Islam Moderat
Dalam Al-Qur’an

Hamzah
Dosen Sekolah Tinggi Kulliyatul Quran Al-Hikam Depok

Abstract: Absract: The era of globalization which is expected to
be the era of the formation of a community of "groups”, apparent-
ly leaves many problems, including: First, the clash of civilizations
between large human groups. Secondly, it creates uneven competi-
tion between large groups and small groups. Facing this reality, Mus-
lims are required to be moderate. The question is how is the concept
of moderation in accordance with the values of the Quran? Using a
thematic interpretation method, this paper concludes that Muslim
moderation must be able to integrate two different patterns of rela-
tionships; pattern of relationship with God and pattern of relation-
ship with humans. Moderate cannot be interpreted as a hard attitude,
or a very free understanding without limits. A true moderate attitude

is able to bring about world peace, without violence and the goodness
of the afterlife.

Keywords: Quran, Moderat, relationship with God and relationship
with humans

Abstrak: Era globalisasi yang diharapkan menjadi era terbentuknya
masyarakat “paguyuban’, ternyata menyisakan banyak masalah, di-
antaranya: Pertama, benturan peradaban antar kelompok besar umat
manusia. Kedua, melahirkan kompetisi yang tidak berimbang antara
kelompok besar dengan kelompok kecil. Menghadapi kenyataan ter-
sebut, Umat Islam dituntut untuk bersikap moderat. Pertanyaannya
adalah bagaimana konsep moderasi yang sesuai dengan nilai-nilai
al-Quran? Dengan menggunakan metode tafsir tematik, tulisan ini
menyimpulkan bahwa moderasi umat Islam harus mampu mengin-
tegrasikan dua pola hubungan yang berbeda; pola hubungan dengan
Allah dan pola hubungan dengan manusia. Moderat tidak dapat
diartikan sebagai sikap keras, atau pemahaman yang sangat bebas
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tanpa batas.Sikap moderat yang benar mampu mewujudkan keda-
maian dunia, tanpa kekerasan dan kebaikan kehidupan akhirat.

Kata Kunci: al-Quran, Islam Moderat, hubungan dengan Allah dan
hubungan dengan manusia.

Pendahuluan

Akhir-akhir ini istilah ‘muslim moderat’sering dipopulerkan oleh ba-
nyak kalangan yang fokus dalam gerakan pembaharuan dakwah Islam. Pada
awalnya, istilah ini sering digunakan para ulama untuk memberikan pencera-
han kepada umat Islam tentang ajaran Islam yang progresif, aktual dan tidak
ketinggalan zaman. Walau terkesan mengalami distorsi, istilah'muslim moderat’
mampu membersihkan nama besar Islam saat ini. Citra Islam yang tadinya dice-
mari oleh ulah oknum tertentu, terklarifikasi dengan dakwah muslim moderat
yang santun, ramah dan bersahabat.

A. Definis Moderasi

Moderasi berasal dari Bahasa Inggris moderate,moderationyang ber-
arti sedang, wajar, dan tidak ekstrem.'Dalam KKBI moderat diartikan sebagai
penghindaran keekstreman atau berkecenderungan ke arah dimensi atau jalan
tengah.” Sedangkan moderator diartikan; 1 orang yang bertindak sebagai pe-
nengah (hakim, wasit, dan sebagainya); 2 pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang
menjadi pengarah pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah.’

Sementara itu dalam perkembangannya kata moderasi seringkali disepa-
dankan pula dengan istilah Wasathiyah. Secara bahasa pengertian al wasathiyy-
ah berkisar pada makna adil, utama, pilihan/terbaik, dan seimbang antara dua
posisi yang berseberangan. Di antaranya, kata wusiith yang berarti al mutawas-
sith dan al mu’tadil, seperti perkataan seorang Arab Badui: “allamani dinan
wustithan 14 dzahiban furiithan wa la saqithan suqiithan”. Dan kata wasith yang
berarti hasib dan syarif, seperti perkataan Jauhari: “fuldn wasith fi gawmihi idza
kana awsathuhum nasaban wa arfauhum mahallan.” Dan kata al wasath yang
berarti al mutawassith baina al mutakhashimaini (penengah antara dua orang
yang berselisih).*

Raghib al Asfahani mengartikannya sebagai titik tengah, seimbang tidak
terlalu ke kanan (ifrath) dan tidak terlalu ke kiri (tafrith), di dalamnya terkan-
dung makna keadilan, kemulian, dan persamaan.’
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Hal senada dinyatakan oleh Ibnu Faris, katanya: “kata al wasathiyy-
ah berasal dari kata wasath, yang memiliki makna yang berkisar pada adil, baik,
tengah dan seimbang.”®

Seseorang yang adil akan berada di tengah dan menjaga keseimbangan
dalam menghadapi dua keadaan. Bagian tengah dari kedua ujung sesuatu dalam
bahasa Arab disebut wasath. Kata ini mengandung makna baik, seperti dalam se-
buah hadits, “Sebaik-sebaik urusan adalah awsathuha (yang pertengahan)”” ka-
rena yang berada di tengah akan terlindungi dari cela atau aib yang biasanya
mengenaibagian ujung atau pinggir. Kebanyakan sifat-sifat baik adalah perte-
ngahan antara dua sifat buruk, seperti sifat berani yang menengahi antara takut
dan sembrono, dermawan yang menengahi antara kikir dan boros dan lainnya.?

Abdullah Yusuf ‘Ali mengartikan wasat sebagai justly balanced, yang ke-
mudian diberi komentar bahwa esensi ajaran Islam adalah menghilangkan se-
gala bentuk ekstrimitas dalam berbagai hal. Kata wasat ternyata juga menunjuk
pada geografi, yaitu letak geografi tanah Arab menurut Yusuf ‘Ali berada di per-
tengahan bumi.’

Secara sederhana pengertian wasathiyyah secara terminologis berang-
kat dari makna-makna etimologis di atas adalah suatu karakteristik terpuji yang
menjaga seseorang dari kecendrungan bersikap ekstrim.

Dalam buku Strategi al Wasathiyyah yang dikeluarkan oleh Kemen-
terian Wakaf dan Urusan Agama Islam Kuwait, wasathiyyah didefinisikan se-
bagai sebuah metode berpikir, berperilaku dan berinteraksi berdasarkan si-
kap tawdzun (seimbang) dalam menyikapi dua kondisi perilaku yang berpe-
luang untuk diuraikan dan dibandingkan, sehingga didapatkan sikap yang se-
suai dengan kekeaddan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran agama
dan prinsip ajaran agama dan tradisi masyarakat." Dengan pengertian ini sikap
wasathiyyah akan melindungi seseorang dari kecenderungan terjerumus pada
sikap berlebihan."

Yusuf al Qaradhawi menjelaskan, wasathiyyah yang dapat disebut juga
dengan at tawdzun, yaitu upaya menjaga keseimbangan antara dua sisi/ujung/
pinggir yang berlawanan atau bertolak-belakang, agar jangan sampai yang satu
mendominasi dan menegasikan yang lain. Sebagai contoh dua sisi yang bertolak
belakang; spiritualisme dan materialisme, individualisme dan sosialisme, paham
yang realistikdan yang idealis, dan lainnya. Bersikap seimbang dalam menyika-
pinya yaitu dengan memberi porsi yang adil dan proporsional kepada masing-

masing sisi/pihak tanpa berlebihan, baik karena terlalu banyak maupun terlalu
sedikit.'?
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Sedangkan Dr. Abd al Karim az Zaid mendefinikan wasathiyyah sebagai
suatu konsep yang mengandung makna yang luas meliputi setiap karakteristik
terpuji (khaslah mahmitidah) di antara dua sisi tercela/ekstrim (tharfani ma-
dzmiimani), seperti kedermawanan antara kebakhilan dan kemubadziran, sikap
berani antara kepengecutan dan bunuh diri.”

Di negara-negara minoritas Muslim seperti Amerika, John Esposito dan
Karen Armstrong, seperti dituturkan oleh Mugqtadir Khan, mendeskripsikan
Muslim moderat sebagai orang yang mengeskpresikan Islam secara ramah dan
bersedia untuk hidup berdampingan secara damai dengan pemeluk agama lain
serta nyaman dengan demokrasi dan pemisahan politik dan agama.'*

B. Prinsip-Prinsip Moderasi

Islam pada hakikatnya agama yang mudah. Islam memiliki prinsip mo-
derasi yang mumpuni, antara lain tawasuth, i'tidal dan tawazun yang menjadi
bagian dari paham kebanyakan penganut agama Islam atau biasa disebut berali-
ran ahli sunnah wa al-jamaabh.

Pertama, at-tawassuth atau sikap tengah-tengah, sedang-sedang, tidak
ekstrim kiri ataupun ekstrim kanan. Ini disarikan dari firman Allah SW'T:

° s, ¢z ;/é s o PR
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Dan demikianlah kami jadikan kamu sekalian (umat Islam)
umat pertengahan (adil dan pilihan) agar kamu menjadi saksi (ukuran
penilaian) atas (sikap dan perbuatan) manusia umumnya dan supaya
Allah SWT menjadi saksi (ukuran penilaian) atas (sikap dan perbuatan)
kamu sekalian. (QS al-Bagarah/2: 143).

Kedua, at-tawazun atau seimbang dalam segala hal, terrnasuk dalam
penggunaan dalil aqli (dalil yang bersumber dari akal pikiran rasional) dan da-
lil nagli yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits. (QS al-Hadid/57: 25).

Ketiga, al-i’'tidal atau tegak lurus. Dalam Al-Qur'an Allah SWT berfir-
man:

’a’ z -
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Wahai orang-orang yang beriman hendaklah kamu sekalian men-
jadi orang-orang yang tegak membela (kebenaran) karena Allah menjadi
saksi (pengukur kebenaran) yang adil. Dan janganlah kebencian kamu
pada suatu kaum menjadikan kamu berlaku tidak adil. Berbuat adillah
karena keadilan itu lebih mendekatkan pada tagwa. Dan bertaqwalah
kepada Allah, karena sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan. (QS al-Maidah/5: 8)

Selain ketiga prinsip tersebut, golongan Ahlussunnah wal Jama'ah juga
mengamalkan sikap tasamuh atau toleran. Yakni menghargai perbedaan ser-
ta menghormati orang yang memiliki prinsip hidup yang tidak sama. Namun
bukan berarti mengakui atau membenarkan keyakinan yang berbeda tersebut
dalam meneguhkan apa yang diyakini. Firman Allah SWT:

U RS CRTH TS R RN

Maka berbicaralah kamu berdua (Nabi Musa AS dan Nabi Ha-
run AS) kepadanya (Firaun) dengan kata-kata yang lemah lembut dan
mudah-mudahan ia ingat dan takut. (QS. Thaha/20: 44)

Ayat ini berbicara tentang perintah Allah SWT kepada Nabi Musa AS
dan Nabi Harun AS agar berkata dan bersikap baik kepada Firaun. Al-Hafizh
Ibnu Katsir (701-774 H/1302-1373 M) ketika menjabarkan ayat ini mengatakan,
“Sesungguhnya dakwah Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS kepada Fir'aun ada-
lah menggunakan perkataan yang penuh belas kasih, lembut, mudah dan ramah.
Hal itu dilakukan supaya lebih menyentuh hati, lebih dapat diterima dan lebih
berfaedah”"

Dalam tataran praktis, dijelaskan oleh KH Ahmad Shiddiq bahwa prin-
sip-prinsip ini dapat terwujudkan dalam beberapa hal.'Pertama, dalam bidang
aqgidah, Ahlusunnah wal Jamaah menjaga keseimbangan antara dalil aqli dan
dalil nagli, menjaga kemurnian aqidah dari infiltrasi tetapi tidak mudah mem-
bid’ahkan, mensyirikkan bahkan mengkafirkan pihak yang berbeda pemaham-
an. Kedua, dalam bidang syariah, Ahlusunnah wal Jamaah berpegang teguh
pada Al-Qurian dan Hadits. Sedangkan akal baru dapat digunakan pada ma-
salah yang tidak ditemukan nash yang pasti (qoth’i). Perbedaan pendapat dapat
diterima dalam masalah yang memiliki dalil dzani.

Dalam kaitan ini Allah berfirman:

ﬁ“é"'\‘c} s V’&J;J)f u\.:iﬁj\rd SA.J”\ u)f.d\., °”’
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100 |al-Burhan Vol. 19 No. 1 Tahun 2019



“Rasul itu yang menyuruh mereka mengerjakan yang bajik
(maruf) dan melarang mereka dari mengerjakan yang jelek (munkar)
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban
dan belenggu yang ada pada mereka.” (QS. Al-Araf: 157).

Dengan kata lain, satu-satunya tolok ukur yang digunakan Islam dalam
penentuan halal dan haram adalah kemaslahatan ummat atau dalam bahasa ka-
edah fighiyyahnya: jalbu al-mashalih wa dar-u al-mafasid (upaya mendatangkan
kemaslahatan dan mencegah kerusakan).

Kenyataan seperti ini tidak sama, misalnya, dengan syari’at agama Yahu-
di yang cenderung berlebihan dalam pengharaman sesuatu. Bahkan, sebagai
adzab Tuhan dari sikap berlebihan ini, sebagaimana diisyaratkan al-Qur’an, Al-
lah mengharamkan pula atas mereka hal-hal yang semestinya halal.

Pada sisi yang berseberangan, keseimbangan Islam berbeda pula dengan
syariat kaum Nasrani yang cenderung berlebihan dalam menghalalkan sesua-
tu sampai pada batas-batas persoalan hukum yang terdapat teks keharamannya
dalam Bibel Perjanjian Lama. Padahal, bukankah Injil sebagai pedoman kitab
suci agama Nasrani merupakan penyempurnaan dari Kitab Taurat tanpa meng-
ubah sedikit pun ajaran Taurat, sebagaimina dimaklumatkan oleh Injil sendiri?”
Dengan demikian, realitas perseberangan mencolok antara ajaran Yahudi dan
Nasrani ini bertentangan secara diametral dengan idealisme kedua ajaran agama
itu sendiri.

Contoh lebih konkrit wujud keseimbangai tasyri’ dalam Islam adalah
pensyariatan taaddud az-zaujat (poligami). Dalam hal pengaturan sistem per-
kawinan, Islam berdiri tegak di antara mereka yang melarang poligami dalam
bentuk apa pun dan mereka yang membolehkan poligami tanpa batas dan tanpa
ketentuan apa pun.

Kelompok yang disebut terakhir ini bahkan cenderung menghalalkan
praktek kebebasan seksual tanpa tali perkawinan, yang bukan saja melanggar
norma-norma agama, tetapi juga mengarah pada tercerabutnya sistem peng-
aturan keturunan dari akar agama. Islam membolehkan poligami sampai batas
empat istri, dengan prasyarat moral dan etika bahwa sang suami sanggup berla-
ku adil bagi istri-istrinya, misalnya, dalam hal pemberian nafkah lahir dan batin.

Kriteria adil di sini terbatas pada hal-hal lahiriah. Sebab, masalah-masa-
lah abstrak yang sangat nisbi, seperti pembagian cinta kasih secara tepat, terka-
dang di luar kemampuan manusia. Rasulullah sendiri pernah mengeluh dalam
hal ruwetnya membagi cinta kasih pada istri-istrinya: “Allahumma hadza qasami
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fi ma amliku fala talumuni fima tamliku wala amliku, ya'ni al-qalb. Ya Alah inilah
bagian (kemampuan) yang kumiliki. Maka janganlah aku dipersalahkan menge-
nai hal-hal yang Engkau miliki tetapi tidak mampu aku miliki, yakni soal hati.
(HR Imam Abu Daud dan Imam Ad-Darimiy).

Ketiga, dalam bidang tasawuf Ahlu Sunah wal Jamaah bersikap: a) ti-
dak melarang, bahkan menganjurkan dalam penghayatan ajaran Islam, selama
menggunakan metode yang tidak bertentangan dengan syariah. b) mencegah sikap
berlebihan dalam menilai sesuatu. c) berpedoman kepada Akhlak luhur. Misalnya
sikap syajaah atau berani (antara penakut dan pemberani), sikap tawadhu’ (antara
sombong dan rendah diri) dan sikap dermawan (antara kikir dan boros).

Keempat, dalam pergaulan antar golongan, Ahlu Sunah wal jamaah
bersikap: a) Mengakui watak manusia sebagai makhluk sosial untuk berkelompok
berdasarkan unsur pengikatnya masing-masing. b) Mengembangkan tasamuh ke-
pada kelompok yang berbeda.c) Pergaulan antar golongan harus atas dasar saling
menghormati dan menghargai. d) Bersikap tegas kepada pihak yang nyata-nyata
memusuhi agama Islam.

C. Ciri dan Karakteristik Moderasi Islam

Islam adalah agama yang moderat dalam pengertian tidak mengajarkan
sikap ekstrim dalam berbagai aspeknya. Pengertian ini didasarkan atas pernya-
taan al Quran dalam surah al-Baqarah/2: 143 yang pada intinya menyatakan
bahwa umat yang akan dibangun oleh al Quran adalah umat yang wasat (mo-
derat).

Kata wasat dengan berbagai perubahannya terulang dalam al-Qur’an se-
banyak lima kali, semuanya menunjuk arti pertengahan. Di samping Q.S. al-Ba-
qarah/2: 143 sebagaimana telah disebut di atas, keempat ayat lainnya adalah Q.S.
al-Adiyat/100: 5, Q.S. al-Maidah/5: 89, Q.S. al-Qalam/68: 28 dan Q.S. al-Baqa-
rah/2: 238.

Dari ayat-ayat tersebut dapat dipahami bahwa ummatan Wasatan ada-
lahmasyarakat yang berada di pertengahan dalam arti moderat. Posisi perte-
ngahan menjadikan anggota masyarakat tersebut berlaku adil dan tidak memi-
hak ke kiri dan ke kanan,. Posisi itu juga menjadikannya dapat menyaksikan sia-
pa pun dan di manapun. Allah menjadikan umat Islam pada posisi pertengahan
agar menjadi saksi atas perbuatan manusia yakni ummat yang lain.

Wasatiyah (moderasi atau posisi tengah) mengundang ummat Islam un-
tuk berinteraksi, berdialog dan terbuka dengan semua pihak (agama, budaya
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dan peradaban), karena mereka tidak dapat menjadi saksi atau berlaku adil jika
mereka tertutup atau menutup diri dari lingkungan dan perkembangan global.

D. Memahami Realitas

Ungkapan bijak menyatakan bahwa dalam hidup ini tidak ada yang te-
tap atau tidak berubah kecuali perubahan itu sendiri. Demikian halnya dengan
manusia adalah makhluk yang dianugrahi Allah subhanahu wa taala potensi
untuk terus berkembang. Konsekuensi dari pemberian potensi tersebut adalah
bahwa manusia akan terus mengalami perubahan dan perkembangan. Di sisi
lain ajaran Islam yang bersumber dari al-Quran dan Sunnah telah sempurna
dalam arti tidak akan ada penambahan ayat dan hadis yang baru. Berdasarkan
hal inilah para ulama kemudian membagi ajaran Islam ada dua macam yaitu
ajaran Islam yang berisikan ketentuan-ketentuan yang tsawabit (tetap), dan hal-
hal yang dimungkinkan untuk berubah sesuai dengan perkembangan ruang dan
waktu (mutaghayyirdt). Yang tsawdbit hanya sedikit, yaitu berupa prinsip-prin-
sip akidah, ibadah, mu'malah dan akhlaq, dan tidak boleh diubah. Sedangkan
selebihnya mutaghayyirit yang bersifat elastis/ fleksibel (muriinah) dan dimun-
gkinkan untuk dipahami sesuai perkembangan zaman."”

Sejak periode awal perkembangan Islam sejarah telah mencatat bahwa
banyak fatwa yang berbeda karena disebabkan oleh realitas kehidupan masya-
rakat yang juga berbeda. Umar bin Khatthab RA., adalah tokoh yang banyak
disebut karena kecerdasan beliau dalam memahami realitas untuk kemudian di-
jadikan alasan untuk memutuskan satu perkara yang secara lahiriyah terkadang
nampak seperti tidak sesuai dengan bunyi teks ayat Al-Quran maupun hadis.
Demikian juga dengan Imam Asy-Syafi’i (w. 204 H), yang sangat populer dengan
istilah gaul qadim/fatwa yang lama dan gaul jadid/fatwa yang baru. Di era mo-
dern banyak dijumpai karena realitas kehidupan masyarakat yang berbeda maka
melahirkan fatwa yang juga berbeda, sebagai contoh adalah apa yang terjadi di
beberapa lembaga fatwa terkemuka di negara-negara minoritas Muslim untuk
mengambil pandangan yang berbeda dengan apa yang selama ini dipahami dari
kitab-kitab figih.

Sebagai contoh dalam konteks ke Indonesia-an, adalah bagaimana me-
nerapkan syariat Islam dalam kehidupan bernegara seperti Indonesia ini. Se-
mentara pandangan akan merujuk kepada ayat-ayat al-Qur ‘an untuk menjawab
pertanyaan tersebut di antaranya adalah surah al-Maidah/44;
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....Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang ditu-
runkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. (al-Mai-
dah/44)

Demikian juga dalam surah al-Maidah/45

B OB G A6 A I3 L 2 2 s

... Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang za-
lim. (al-Maidah/45)

Satu lagi ayat yang hampir senada adalah surah al-Maidah/47
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Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang ditu-

runkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik (al-Mai-
dah/47)

Dari ketiga ayat di atas, sementara kelompok memahami bahwa mene-
rapkan hukum Allah dalam setiap aspek kehidupan termasuk bernegara adalah
harga mati, maka bagi seseorang/kelompok/ negara yang tidak menerapkan hu-
kum Allah dapatlah dinilai sebagai kafir, dzalim dan fasiq.

Di sisi lain ada kelompok yang memahami bahwa ketiga ayat di atas ha-
nya ditujukan kepada orang Yahudi dan Nasrani bukan untuk umat Islam. Pan-
dangan seperti ini lahir dari paradigma sekuler yang sangat berkeinginan untuk
memisahkan antara urusan agama di satu sisi yang hanya menyangkut masalah
pribadi dan spiritual dan masalah Negara di sisi yang lain.

Kedua pandangan ekstrim tersebut akan sulit diterapkan dan diamal-
kan dalam konteks ke-Indonesia-an. Kesimpulan tersebut sangat tidak realistis,
karena tidak memahami realitas Negara Indonesia yang dari aspek kesejarahan,
komposisi demografinya dan konfigurasi sosialnya berbeda dengan negara-ne-
gara lain termasuk negara yang secara resmi berdasarkan Islam. Terlebih mayo-
ritas ulama tafsir pun tidak memahami seperti itu.

Dalam konteks negara yang tidak menjadikan agama Islam sebagai dasar
bernegara secara resmi dan formal seperti Indonesia, tentu tidak dapat langsung
dinilai sebagai Negara kafir, karena sistem yang dijalankan tidak membatasi dan
bertentangan dengan ajaran Islam yang bersifat pokok (ushul). Seandainya terli-
hat seperti ada pelanggaran maka hal tersebut dikategorikan sebagai perbuatan
dosa/fasiq.'®
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Penjelasan lebih konkrit disampaikan oleh Fahmi Huwaidi, sebagaima-
na dikutip oleh Tim penulis buku “Kekerasan Atas Nama Agama” yang diter-
bitkan oleh Pusat Studi al-Qur'an Jakarta, yang menyatakan paling tidak ada
dua alasan mengapa realitas penerapan suatu hukum selain syariat Allah bukan-
lah suatu bentuk kekufuran. Pertama, agama tidak menganggap “pelanggaran”
terhadap hukum Allah sebagai bentuk kekufuran. Karenanya tidak aneh ketika
banyak khalifah di masa-masa awal Islam, di mana para sahabat dan Tabi’in ma-
sih hidup, memaksa rakyat untuk membaiat putra-putra mahkota mereka, yang
merupakan suatu bentuk pelanggaran terhadap hukum syura yang ditetapkan
Allah. Bahkan sistem ini sampai sekarang juga masih berlangsung di beberapa
Negara Islam di Timur Tengah khususnya yang monarchi/kerajaan. Tidak ada di
antara sahabat Nabi yang masih hidup, Tabi'in dan ulama-ulama lainnya meng-
kafirkan para khalifah tersebut, kecuali kelompok khawarij. Kedua, menerapkan
hukum selain hukum Allah seperti telah disinggung di atas bukanlah persoalan
agidah dan keimanan, maka bagi yang belum melaksanakan bukanlah dinilai
kafir melainkan fasiq/dosa."”

Dalam konteks ke Indonesia-an yang perlu juga digarisbawahi adalah
meskipun mayoritas penduduknya muslim namun dalam pandangan politiknya
beraneka ragam. Sistem syura yang dikembangkan adalah dengan melibatkan
partisipasi seluruh rakyat yang telah memenuhi syarat untuk memberikan sua-
ranya dalam pemilu yaang menghasilkan kepemimpinan dan keterwakilan da-
lam syura. Maka, kelompok manapun yang ingin memperjuangkan penerapan
syariat Islam hendaknya mempertimbangkan kondisi real masyarakat Indonesia
yang memang majemuk dan memahami awal mula sejarah pendirian NKRI se-
cara mendalam agar tidak ahistoris di tengah kehidupan masyarakat Indonesia
yang telah kuat dasar kenegaraannya.

Realitas lain yang harus dipahami bagi siapapun agar terhindar dari si-
kap ekstrim adalah bahwa manusia adalah makhluk yang beraneka ragam jenis-
nya. Ini adalah sebuah fakta yang tidak dapat dielakkan dan merupakan keten-
tuan Allah subhanahu wa taala. Isyarat ini dapat ditemukan di antaranya dalam
surah al-Hujurat/49: 13:
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Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesung-
guhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
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paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (QS.
al-Hujurat [49]: 13).

Suku bangsa yang berbeda-beda dan pengalaman sejarah masing-ma-
sing bangsa yang juga berbeda-beda sedikit banyak berpengaruh dalam hal men-
gekspresikan sikap beragama. Sebagai contoh realitas kaum muslimin Indonesia
menerima ajaran Islam untuk pertama kalinya diajarkan oleh para pendakwah
yang dikenal dengan wali songo yang menggunakan pendekatan kultural untuk
menyampaikan ajaran-ajaran Islam. Dengan pendekatan itulah akhirnya Islam
diterima secara masal. Pendekatan ini adalah pendekatan yang moderat karena
sesuai dengan realitas masyarakat saat itu.

Contoh lain adalah adanya para pekerja urban, di mana realitas ini tidak
ditemukan pada masa Rasulullah sallallahu alaihi wasallam maupun masa awal
perkembangan Islam. Untuk mengekspresikan keberagamaan mereka di akhir
Ramadhan mereka berbondong-bondong mudik ke kampung halaman. Melihat
realitas ini, ada sementara kelompok dalam masyarakat yang menilainya sebagai
bid’ah karena Nabi sallallahu alaihi wasallam tidak mencontohkannya. Pandan-
gan seperti ini jelas menodai ciri moderasi Islam yang sangat memperhatikan
realitas kehidupan masyarakat.

E. Memahami Figih Prioritas

Ciri lain dari ajaran Islam yang moderat adalah pentingnya menetap-
kan prioritas dalam beramal. Dengan mengetahui tingkatan prioritas amal maka
seorang muslim akan dapat memilih mana amal yang paling penting di antara
yang penting, yang lebih utama di antara yang biasa dan mana yang wajib di
antara yang sunnah.”

Al-Qur’an secara tegas menyatakan bahwa prioritas dalam melakukan
amalan agama haruslah diketahui dan diamalkan bagi setiap muslim. Ayat yang
menyatakan hal tersebut di antaranya surah at-Taubah/9: 19-20:

J}w jJ\j bl 4l 328 r\;ﬁ.\ s Blie; A G ;:;A:.;\
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"Apakah) orang-orang (yang memberi minuman kepada orang-
orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidilharam ,kamu sa-
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makan dengan orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian
serta berjihad di jalan Allah ?Mereka tidak sama di sisi Allah .Allah ti-
dak memberikan petunjuk kepada orang-orang zalim .Orang-orang yang
beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah ,dengan harta dan
jiwa mereka ,adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah .Mereka itulah
orang-orang yang memperoleh kemenangan. “(QS. at-Taubah [9]: 19-20)

Ada beberapa riwayat tentang sebab turun dari ayat ini, di antaranya
yang dinilai paling kuat adalah riwayat yang bersumber dari sahabat Nu'man
bin Basyir yang menyatakan bahwa suatu ketika pada hari jumat ia duduk dekat
mimbar Nabi Saw. bersama beberapa orang sahabat beliau. Salah seorang di an-
taranya berkata: “Saya tidak peduli apabila tidak mengerjakan satu pekerjaan se-
telah memeluk Islam kecuali bila tidak memberi minum jamaah haji”. Yang lain
berkata: “Yang lebih baik adalah memakmurkan masjidil haram” Yang ketiga
berkata: “Berjihad di jalan Allah adalah lebih baik dari apa yang kalian katakan”
Umar bin Khattab RA yang mendengar perbincangan tersebut lalu menegur me-
reka dan menjanjikan setelah selesai salat jumat akan menanyakan hal tersebut
kepada Nabi Saw. Setelah salat jum’at maka turunlah ayat ini.*!

Pada ayat 19 di atas ditegaskan bahwa mereka tidak sama, maka pada
ayat 20, siapa yang lebih mulia dan yang lebih utama yaitu orang-orang yang
beriman dengan iman yang benar dan membuktikan kebenaran iman mereka
antara lain dengan taat kepada Allah dan rasul-Nya dan berhijrah serta berjihad
di jalan Allah untuk menegakkan agama-Nya dengan harta benda mereka dan
diri mereka adalah lebih agung derajatnya di sisi Allah dari mereka yang tidak
menghimpun ketiga sifat ini. Dan itulah yang sangat tinggi kedudukannya yang
secara khusus dinamai orang-orang yang benar-benar beruntung secara sem-
purna.*

Kata adhamu darajatan (lebih agung/mulia derajatnya) menunjukkan
bahwa amalan lainnya juga memiliki keagungan namun keagungannya tidak
sampai pada derajat yang tinggi seperti ketiga amal yang disebut pada ayat 20.
Hal ini menjadi dasar bahwa amal-amal dalam agama memiliki peringkat-pe-
ringkat keutamaan.

Sebagai contoh dalam hal ini antara lain adanya khilafiyah dalam ama-
lan-amalan ajaran agama, khususnya yang berkaitan dengan masalah figh. Se-
ringkali seseorang bersikap ekstrim dalam berpegang kepada salah satu madzhab
figh untuk amalan yang hukumnya sunnah, dan menyalahkan pihak lain yang
berbeda, sehingga memunculkan pertentangan dan permusuhan. Kalau orang
tersebut memahami figh prioritas dengan baik maka hal itu tidak akan terjadi.
Karena menjaga persaudaraan dengan sesama muslim adalah wajib hukumnya,
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sedangkan amalan yang diperselisihkan hukumnya sunnah. Sikap moderat ajar-
an Islam tidak akan muncul apabila seseorang tidak memahami figh prioritas.

F. Menghindari Fanatisme Berlebihan

Tidak jarang orang mencela sikap fanatik atau yang kemudian dikenal
dengan istilah fanatisme. Celaan itu bisa pada tempatnya dan bisa juga tidak, ka-
rena fanatisme dalam pengertian bahasa sebagaimana dikemukakan oleh Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah: “Keyakinan atau kepercayaan yang terlalu kuat
terhadap ajaran (politik, agama dsb)”.>* Sifat ini bila menghiasi diri seseorang
dalam agama dan keyakinannya dapat dibenarkan bahkan terpuji, tetapi ia men-
jadi tercela jika sikapnya itu mengundangnya melecehkan orang lain dan mere-
but hak mereka menganut ajaran, kepercayaan atau pendapat yang dipilihnya.*

Umat Islam walaupun dituntut untuk meyakini ajaran Islam, konsisten
dan berpegang teguh dengannya -- dengan kata lain harus fanatik terhadap ajar-
an agamannya -- namun dalam saat yang sama, Islam mengajarkan sikap tole-
ran sebagaimana dalam surah al-Kafirun/109. Sebab turun surat ini oleh semen-
tara ulama adalah berkaitan dengan peristiwa di mana beberapa tokoh kaum
musyrikin di Makkah, seperti al-Walid ibn al-Mugirah, Aswad ibn Abd al Mut-
halib, Umayyah ibn Khalaf, datang kepada Rasul Saw. Menawarkan kompromi
menyangkut pelaksanaan tuntunan agama. Usul mereka adalah agar Nabi Saw.
bersama umatnya mengikuti kepercayaan mereka, dan mereka pun akan meng-
ikuti ajaran Islam. “Kami menyembah Tuhanmu -- wahai Muhammad -- seta-
hun dan kamu juga menyembah tuhan kami setahun. Kalau agamamu benar,
kami mendapatkan keuntungan karena kami juga menyembah Tuhanmu dan
jika agama kami benar, kamu juga tentu memperoleh keuntungan”. Mendengar
usul tersebut Nabi Saw. menjawab tegas: “Aku berlindung kepada Allah dari ter-
golong orang-orang yang mempersekutukan Allah”. Kemudian turunlah surat di
atas yang mengukuhkan sikap Nabi Saw. tersebut.*

Usul kaum musyrik tersebut ditolak Rasulullah Saw. karena tidak mung-
kin dan tidak logis terjadi penyatuan agama-agama. Setiap agama berbeda de-
ngan agama yang lain dalam ajaran pokoknya maupun dalam perinciannya.
Karena itu, tidak mungkin perbedaan-perbedaan itu digabungkan dalam jiwa
seseorang yang tulus terhadap agama dan keyakinannya. Masing-masing peng-
anut agama harus yakin sepenuhnya dengan ajaran agama atau kepercayaannya.
Selama mereka telah yakin, mustahil mereka akan membenarkan ajaran yang ti-
dak sejalan dengan ajaran agama atau kepercayaannya, turunlah surah tersebut.
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Untuk menghindari fanatisme yang berlebihan maka kerukunan hi-
dup antar pemeluk agama yang berbeda dalam masyarakat yang plural harus
diperjuangkan dengan catatan tidak mengorbankan aqgidah. Kalimat yang seca-
ra tegas menunjukkan hal ini seperti terekam dalam surat di atas adalah: “Ba-
gimu agamamu (silakan yakini dan amalkan) dan bagiku agamaku (biarkan aku
yakini dan melaksanakannya).” Ungkapan ayat ini merupakan pengakuan eksis-
tensi secara timbal balik, sehingga masing-masing pihak dapat melaksanakan
apa yang dianggapnya benar dan baik, tanpa memutlakkan pendapat kepada
orang lain sekaligus tanpa mengabaikan keyakinan masing-masing. Apabila ada
pihak-pihak yang tetap memaksakan keyakinannya kepada umat Islam, maka
Al-Qur’an memberikan tuntunan agar mereka menjawab sebagaimana terekam
dalam Surah Saba’/34: 24-26:

L;.u:édr_f—;v\,\)\ \.s\) A_ﬂ\d.e u")m) ujw\uﬁrﬁssj;
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Katakanlah’ :siapakah yang memberi rezeki kepada kamu dari
langit dan dari bumi ?Katakanlah” :Allah ,“dan sesungguhnya kami atau
kamu pasti berada di atas kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata*.
Katakanlah” ;kamu tidak akan ditanya menyangkut dosa yang telah kami
perbuat dan kami tidak akan ditanyai tentang apa yang kamu perbuat*.
Katakanlah: “Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, kemudian Dia
memberi keputusan antara kita dengan benar. Dan Dialah Maha Pembe-
ri keputusan lagi Maha Mengetahui. (QS. Saba’ [34]: 24-26).

Tidak dapat disangkal bahwa setiap penganut agama —termasuk agama
Islam - harus meyakini sepenuhnya serta percaya sekukuh mungkin kebenaran
anutannya serta kesalahan anutan yang bertentangan dengannya. Namun demi-
kian, hal tersebut tidak menghalangi seorang muslim- dalam konteks interaksi
sosial - untuk menyampaikan ketidakmutlakan kebenaran ajaran yang dianut-
nya dan menyampaikan juga kemungkinan kebenaran pandangan mitra bicara-
nya. Perhatikan redaksi ayat diatas yang menyatakan: “Sesungguhnya kami atau
kamu pasti berada di atas kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata” Yakni
kepercayaan /pandangan kita memang berbeda bahkan bertolak belakang, se-
hingga pasti salah satu di antara kita ada yang benar dan ada pula yang salah.
Mungkin kami, yang benar, mungkin juga anda, dan mungkin kami yang salah
dan mungkin juga Anda.*

Fanatisme yang terlarang adalah yang diistilahkan oleh Al-Qur’an Ha-
miyat Al-Jahiliyah dalam surah al-Fath/48:26

al-Burhan Vol. 19 No. 1 Tahun 2019 109



M&; \dfumu.\ w\&,w““ A\J»J\
5 wj\@ \y@sﬁﬂ\mw’ ge ;,Mcj”;;;

“Ketika orang-orang yang kafir menanamkan kesombongan da-
lam hati mereka) yaitu (kesombongan jahiliah ,lalu Allah menurunkan
ketenangan kepada Rasul-Nya ,dan kepada orang-orang mukmin ;dan
JAllah (mewajibkan kepada mereka tetap taat menjalankan kalimat
takwa dan mereka lebih berhak dengan itu dan patut memilikinya .Dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu “.(QS al-Fath [48]: 26)

Fanatisme yang terlarang adalah yang diistilahkan oleh Nabi Saw. de-
ngan Ashabiyah atau Taashshub. Kata ini terambil dari akar kata yang berar-
ti melilit atau mengikat. Dari sini maknanya berkembang sehingga berarti ke-
luarga, kelompok dimana anggotanya terikat satu dengan yang lain. Keterikatan
yang menjadikan mereka sepakat, dan seiyaa sekata, kendati kesepakatan itu
dalam kebatilan. Masing-masing tampil dengan kukuh membela anggotanya
kendati mereka salah. Inilah yang diingatkan Nabi Saw. ketika bersabda: Bukan
dari kelompok kita (ummat Islam) siapa yang mengajak kepada sikap Ashabiyah.”

Maka sungguh aneh, kalau ada sementara kaum muslim yang telah
mendapat anugerah berupa ajaran yang begitu sempurna dan moderat, justru
ada sementara kalangan yang bersikap fanatik. Al-Qur’an juga mengecam sikap
fanatik buta yang dilakukan oleh sementara golongan dari ahli kitab. Hal ini di
antaranya disebut dalam surah at-Taubah/9: 31:

155411 ’5:;;;):\@@” \,4»\033;);’ r,p ”;@L}\\ji\;’\
AN Y\A\w.\}\jw\ 5505 V)

“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib me-
reka sebagai Tuhan selain Allah]dan) juga mereka mempertuhankan (Al
masih putera Maryam ,Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tu-
han yang Esa ,tidak ada Tuhan) yang berhak disembah (selain Dia .Maha
suci Allah dari apa yang mereka persekutukan®. (QS. at-Taubah [9]: 31)

G. Mengedepankan Prinsip Kemudahan dalam beragama

Semua sepakat bahwa Islam merupakan agama yang mudah, mencintai
dan menganjurkan kemudahan. Banyak argument yang dapat dituliskan me-
nyangkut hal tersebut, di antaranya adalah surah al-Baqarah/2: 185:
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...Allah menghendaki kemudahan bagimu ,dan tidak menghen-
daki kesukaran bagimu ..(QS. al-Bagarah [2]: 185)

Dari Hadis-hadis Nabi Saw. juga sedemikian banyak di antaranya ada-
lah;

@ % Gl 9]
“Sesungguhnya agama ini mudah®

Demikian juga ketika Nabi Saw. mengutus Muadz bin Jabal dan Abu
Musa al-Asy’ari ke Yaman, beliau berpesan kepada keduanya:

S 5 epuass a5 185 288 V5 1

"Hendaknya kalian mempermudah dan jangan mempersulit ,be-
rikanlah kabar gembira dan jangan membuat lari ,saling membantu dan
jangan berselisih“ (HR. Bukhori dan Muslim)

<Je W Lo Ll ji;j’\;u:&j\é\;f\\;lé“\@o)w\cu_c
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Aisyah berkata” :Tidaklah Rasulullah diberi pilihan di antara
dua perkara kecuali beliau memilih yang paling ringan selagi hal tersebut
bukan dosa .Adapun bila hal tersebut merupakan dosa maka beliau ada-
lah orang yang paling jauh darinya.“ (HR. Bukhori dan Muslim)

\
e

Secara umum para ulama membagi kemudahan dalam ajaran Islam
menjadi dua kategori yaitu: Pertama, kemudahan yang asli; kemudahan yang
memang merupakan ciri khas dari ajaran Islam yang memang moderat dan se-
suai dengan naluri manusia. Kedua, jenis kemudahan dikarenakan ada sebab
yang lebih memudahkan lagi. Sebagai contoh adalah seseorang yang sedang da-
lam perjalanan/safar maka mendapat kemudahan untuk melakukan salat secara
jama dan qasar, demikian juga diperbolehkan untuk tidak puasa di bulan Ra-
madhan bagi yang safar maupun sakit, dan masih banyak contoh lainnya.

Yang perlu mendapat catatan adalah bahwa kemudahan tersebut hen-
daklah mengikuti kaidah-kaidah dalam agama yang telah ditetapkan oleh para
ulama, di antaranya adalah:
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1. Benar-benar ada udzur yang membolehkannya mengambil keringanan,
2. Adanya dalil Syar’i yang membolehkan untuk mengambil keringanan,

3. Mencukupkan pada kebutuhan saja dan tidak melampui batas dari garis yang
telah ditetapkan oleh dalil.*

Prinsip kemudahan yang diajarkan Islam ini semestinya menjadikan pe-
meluknya untuk dapat selalu bersikap moderat dalam mengekspresikan sikap
beragamanya.

H. Memahamai teks-teks keagamaan secara komprehensif

Ajaran Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis akan dapat di-
pahami dengan baik apabila dilakukan secara komprehensif, tidak parsial (se-
potong-sepotong). Ayat-ayat Al-Qur'an, begitu pula hadis-hadis Nabi, harus
dipahami secara utuh, sebab antara satu dengan lainnya saling menafsirkan (al-

Qur dn yufassiru ba dhuhu ba'dhan).

Salah satu metode tafsir yang dapat membantu menafsirkan ayat-ayat
Al-Qur’an secara komprehensif adalah metode tematik. Metode ini adalah salah
satu metode yang dinilai paling obyektif. Dikatakan obyektif karena seolah Al-
Qur’an dipersilakan untuk menjawab secara langsung atas setiap masalah yang
disodorkan oleh seorang mufassir.”!

Dengan memahami ayat-ayat Al-Quran secara komprehensif maka
akan menghasilkan pengertian yang lengkap dan utuh yang pada gilirannya da-
pat memperlihatkan ajaran Islam yang moderat. Di antara hal positif yang diraih
dengan memahami teks agama secara komprehensif antara lain

1. Akan mengetahui hubungan dan persesuaian antara beberapa ayat dalam satu
judul bahasan, sehingga bisa menjelaskan arti dan maksud-maksud ayat-ayat
A1-Quran dan petunjuknya, ketinggian mutu seni, sastra dan bala

2. Akan memberikan pandangan pikiran yang sempurna, yang bisa mengetahui
seluruh nash-nash Al-Qur'an mengenai topik tersebut secara sekaligus, sehing-
ga ia bisa menguasai topik tersebut secara lengkap.

3. Menghindari adanya pertentangan dan menolak tuduhan yang dilontarkan
oleh orang-orang, yang mempunyai tujuan jahat terhadap Al-Quran, seperti
dikatakan bahwa ajaran Al-Quran adalah bersifat radikal dan ekstrim, atau
juga tuduhan yang menyatakan bahwa ayat Al-Qur'an bertentangan dengan
ilmu pengetahuan,
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4. Lebih sesuai dengan kondisi zaman sekarang yang menuntut adanya penjelasan
tuntutan-tuntutan Al-Quran yang umum bagi semua pranata kehidupan sosial
dalam bentuk peraturan-peraturan dan perundang-undangan yang sudah difa-
hami, dimanfaatkan dan diamalkan,

5. Akan menarik orang untuk mempelajari, menghayati dan mengamalkan isi Al-
Qur’an, sehingga Insya Allah tidak ada lagi semacam kesenjangan antara aja-
ran-ajaran Al-Qur’an dengan pranata kehidupan mereka.

Sebagai contoh adalah memahami pengertian jihad; kalau dilakukan
secara parsial maka akan menghasilkan kesimpulan yang keliru tentang jihad.
Wajah Islam yang ramah dan moderat akan nampak garang dan ekstrim. Den-
gan membaca ayat-ayat Al-Qur an secara utuh akan dapat disimpulkan bahwa
kata jihad dalam al-Qur an tidak selalu berkonotasi perang bersenjata melawan
musubh, tetapi dapat bermakna jihad melawan hawa nafsu dan setan.”> Dengan
memahami ajaran secara utus tersebut, ajaran al-Qur"an akan hadir sebagai se-
buah rahmatan lil dlamin, berwatak toleran dan damai bila dicermati semangat
umum ayat-ayatnya. Sebaliknya bila ayat-ayat gitdl (perang) yang ditekankan,
terlepas dari konteks dan kaitannya dengan ayat-ayat lain, maka al-Quran akan
terkesan sebagai ajaran keras, kejam dan tidak toleran.”

Penutup

Umat Islam sebagai umat yang moderat harus mampu mengintegrasi-
kan dua dimensi yang berbeda, yaitu dimensi theocentris (hablun min Allah)
dan anthropocentris (hablun min an-nas), sehingga menghasilkan pemahaman
makna moderasi Islam yang benar dan mampu membentuk sikap sadar dalam
ber-Islam yang moderat dalam arti yang sesungguhnya (ummatan wasathan),
yang pada gilirannya mampu mewujudkan kedamaian dunia, tanpa kekerasan
atas nama apapun baik golongan, ras, ideologi bahkan agama.
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